Tangka

Borneo Tribune i

Rébﬁ, 7 Desember 2011

Jaksa

‘Pilihan Setan’

Kepala Kejaksaan Tinggi (Kajati) Kalbar Jasman Panjaitan siap menahgkap
Jaksa jaksa pilihan “setan”. Jaksa yang suka memainkan kasus dan mengambil
keuntungan setiap perkara dengan menerima sogokan.
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Achmad Mundzirin
Borneo Tribune, Pontianak

Pernyataan ini ditegaskan oleh Kajati Kalbar saat
‘dikunjungi Laskar Anti Korupsi Indonesia (LAKT)
yang diketuai Burhanuddin Abdullah, Selasa (6/12).

Menurut Kajati, semua nama — nama jaksa yang
ada di Kalbar sudah terekam oleh Kejaksaan Agung,
begitu juga nomor teleponnya. Jadi jika ada jaksa
yang nakal, seperti memainkan kasus atau meneri-
ma sogokan maka akan dipecat. Jaksa tersebut bu-
kan pilihan Tuhan melainkan pilihan setan.

...Ke Halaman -11

Tangkap Jaksa ‘Pilihan Setan’ .

“Jadilah jaksa yang meru-
pakan pilihanTuhan, bukan
pilihan setan,” tegas Jas-
man.

Jasman merasa kurang
bersemangat selama dua
bulan menjadi Kajati Kal-
bar. Menurutnya hanya 8

- kasus saja yang ditangani

kejaksaan dan jajarannya.
Karena itu dibidik 68 kasus

yang ditemukan dan 21 ka- .

sus yang belum diapa - apa-
kan.

“Ada sebanyak 68 kasus.

korupsi yang ditangani
Kejati Kalbar. Masih ada 21
kasus korupsi yang belum

diapa-apakan. Dan pada -

bulan Desember 2011 ini

akan ditargetkan 21 kasus
- yang belum diapa - apakan
itu sudah harus dilakukan

penyidikan,” tegasnya.

Jasman sudah mengin-
struksikan kepada 12 Kajari
yang ada di Kalbar untuk
selalu mengungkap kasus
korupsi. Memberikan lapor-
an setiap bulannya.

“Saya kembali mengingat-
kan jika ada jaksa yang na-
kal atau memainkan kasus
maka laporkan ke email
Kejati Kalbar, yakni Kejati

Kalbar.co.id atau langsung

menghubungi saya, yakni di
nomor handphone saya
085822956145,” ujarnya. .

Di tempat terpisah Ka-
polda Kalbar Brigjen Pol

Unggung Cahyono meng-

ungkapkan 19 kasus korup-
si ditangani Polda Kalbar.
Namun yang sudah tahap
P21 (lengkap, red) baru 15
kasus. Sisanya masih da-
lam proses.

Dikatakan Kapolda, ter-
kait kasus korupsi bantuan
sosial KONI sampai saat ini
masih dalam tahap penyi-
dikan. Hambatan yang

membuat kasus ini lama -

adalah Polda Kalbar sendi-
ri sedang menunggu hasil

audit investigasi dari BPK. -

Tersangka sudah ditetap-
kan atas Iswanto.

“Untuk menangani kasus
korupsi mekanismenya ti-
dak mudah seperti kasus -

kasus pidana lainnya. Ada
tahap - tahap yang harus di- -

lewati, yakni harus dilaku-
kan audit, kemudian me-
nunggu hasil audit. Namun
tadi sudah dilakukan koor-
dinasi pihak BPK untuk di-
percepat,” jelasnya. -
Sementara itu Ketua

LAKI Burhanuddin Ab-

dullah meminta kepada ke-
dua instansi ini untuk seri-
us dalam menangani kasus
korupsi. Kemudian membe-
rikan kejelasan hukum. Ja-
ngan menggantung kasus
sehingga tidak menjadi tan-
da tanya masyarakat.

- “Berikan kepastian hu-
kum yang jelas terhadap
kasus - kasus korupsi. Jadi
masyarakat mengetahui
sampai di mana kasus ko-
rupsi yang ditangani. Jika

_memang tidak cukup bukti

hentikan saja penyidikan.
Jangan menggantuag %z-
sus,” kata Burhanuddin.

Burhanuddin dazm z9m-
bongannya datang ke Polda
dan Kejati Kalbar terkait

- hari Anti Korupsi-Sedunia-

yang jatuh pad tanggal 9
Desember mendatang. O



